Jurnal Educatio

ISSN 2459-9522 (Print)

Vol. 10, No. 3, 2024, pp. 812-824
DOl : https://doi.org/10.31949/educatio.v10i3.9019

ISSN 2548-6756 (Online)

Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Bidayah Al-Hidayah
Karya Imam Al-Ghazali

M. Slamet Yahya*, Eri Syahriyah
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, Indonesia

*Corresponding Author:
msyahya0410@uinsaizu.ac.id

Article History:
Received 2024-03-22
Revised 2024-07-11
Accepted 2024-07-22

Keywords:

Bidayah Al-Hidayah
Moral Education
Character Education

Kata Kunci:
Bidayah Al-Hidayah
Pendidikan Akhlak
Pendidikan Karakter

PENDAHULUAN

Abstract

This research is motivated by the fact that moral education is important for building good
character. In addition, this study was conducted to continue previous research on the values of
moral education in the islamic book of Bidayah Al-Hidayah, as researchers believe that there is a
research gap with previous research.The purpose of this study is to analyse more deeply the
values of moral education in Bidayah Al-Hidayah and its relevance to character education in
Indonesia. This research uses a qualitative approach with a library research method. The
techniques used in collecting and processing data are editing, organising and finding the results.
Results of this study indicate that the values of moral education contained in the islamic book of
Bidayah Al-Hidayah include morals to Allah SWT including; the morals of having good intentions
in studying and the morals of multiplying dhikr / remembering Allah SWT, morals to oneself,
including morals to make good use of time and morals to protect oneself and stay away from his
prohibitions; morals to fellow human beings, including morals as a teacher, morals as a student,
morals towards parents, morals towards ordinary people, morality towards friends and morality
towards people who are new to them. Then the value of moral education has relevance to
character education in Indonesia, including: religious, tolerance, discipline, democratic,
friendly/communicative, social care and responsibility.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pendidikan akhlak penting untuk pembentukan karakter
yang baik. Selain itu penelitian ini dilakukan untuk melanjutkan penelitian sebelumnya tentang
nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Bidayah Al-Hidayah karena peneliti beranggapan
terdapat research gap dengan penelitian sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis lebih dalam tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Bidayah Al-Hidayah
dan relevansinya terhadap pendidikan karakter di Indonesia. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan (library research). Teknik yang
digunakan dalam mengumpulkan dan mengolah data yaitu editing, organizing, dan penemuan
hasil temuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terdapat dalam kitab Bidayah Al-Hidayah diantaranya akhlak kepada Allah SWT meliputi;
akhlak mempunyai niat yang baik dalam menuntut ilmu dan akhlak memperbanyak
Zzikir/mengingat Allah SWT, akhlak kepada diri sendiri meliputi; akhlak memanfaatkan waktu
dengan baik dan akhlak menjaga diri dan menjauhi larangan-Nya, akhlak kepada sesama
manusia meliputi; akhlak sebagai seorang pendidik/guru, akhlak sebagai seorang peserta
didik/murid, akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap orang awam, akhlak terhadap sahabat,
dan akhlak terhadap orang yang baru di kenal. Kemudian nilai pendidikan akhlak tersebut
mempunyai relevansi terhadap pendidikan karakter di indonesia diantaranya; religius, toleransi,
disiplin, demokratis, bersahabat /komunikatif, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Pada zaman sekarang era teknologi semakin meningkat. Seiring era teknologi yang semakin meningkat

juga banyak problematika dalam kehidupan, salah satunya yaitu degradasi akhlak. Kemerosotan akhlak dalam

masyarakat semakin hari semakin menjadi-jadi. Perkembangan teknologi yang begitu cepat jika tidak dibarengi

keimanan maka akan mengakibatkan turunnya akhlak generasi muda. Meskipun kita tahu bahwa tidak semua

teknologi saat ini membawa dampak negatif, tetapi sebagai generasi muda dituntut untuk memilah mana yang

sekiranya membawa dampak postif. Pada saat ini banyak ditemukan generasi muda yang mengumbar

pergaulan bebas melalui media sosialnya yang disebabakan karena penjajahan dunia barat. Jika dipahami, hal

ini sangat memprihatinkan kelangsungan masa depan generasi muda Indonesia. Demikian pula banyak beredar
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berita guru yang melakukan tindakan tidak senonoh dengan muridnya karena hanya permasalahan nilai
ataupun beasiswa di sekolah. Selain itu tidak jarang pula ditemukan akhlak siswa yang kurang baik terhadap
gurunya karena kurang menempatkan posisi guru pada tempat yang sebenarnya ataupun terlalu berlebihan
dalam menganggap guru sebagai teman sebayanya. Hal ini dikarenakan kurangnya filter terhadap globalisasi
yang terus meningkat dan kurangnya sesuatu yang dapat meningkatkan keimanan. Selain itu juga banyak
ditemukan pada peserta didik yang mencari ilmu tidak dilandasi dengan keikhlasan melainkan hanya untuk
mengejar jabatan dan pekerjaan, padahal niat dalam mencari ilmu itu sangat penting dan dalam mencari ilmu
harus dilandasi dengan keikhlasan. Untuk mengatasi problematika tersebut maka pendidikan sangat diperlukan
terutama pendidikan akhlak. Aplikasi atau penerapan akhlak bisa dimulai dari diri sendiri . Dalam hal ini sebagai
manusia harus menomor satukan akhlak agar dapat terwujud sikap memanusiakan manusia. Pengaplikasian
akhlak sangat penting dalam dunia pendidikan terlebih kita tahu bahwa akhlak atau adab lebih mulia daripada
ilmu. (Tarigan, 2024). Perlu diketahui bahwasanya pendidikan merupakan suatu hal yang diwajibkan baik dalam
agama maupun negara. Pengertian pendidikan dapat diartikan secara umum dan khusus. Pendidikan secara
umum dapat diartikan bahwa pendidikan sebagai suatu proses untuk mengembangkan kepribadian manusia
baik dalam ranah pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Dalam hal ini erat
kaitannya dengan intelegence. Sedangkan pendidikan dalam arti khusus dapat diartikan sebagai bimbingan
yang dilakukan oleh orang yang dewasa/lebih berpengalaman kepada orang yang lebih muda agar bisa
mencapai kedewasaan yang sempurna. Bimbingan ini bisa dilakukan oleh oran tua maupun orang lain yang
telah dipercaya untuk mendidiknya. Keberadaan manusia dan pendidikan tidak dapat dipisahkan karena
dengan pendidikan manusia dapat menumbuhkembangkan kualitas manusia dari berbagai aspek. Masa depan
manusia dipengaruhi oleh pendidikan yang ditempuhnya, dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pendidikan
mempunyai peran yang terus berkembang untuk kehidupan generasi muda di masa mendatang. Menurut
Abudin Nata dalam bukunya pendidikan Islam, pendidikan sangat berpengaruh bagi baik dan buruknya
kepribadian manusia. (Pristiwanti, et al, 2022). Pendidikan yang didasarkan pada al-Qur'an dan hadis
diharapkan mampu untuk menguatkan pondasi dalam diri manusia untuk menghadapi era globalisasi yang
kian meningkat. (Al-Ghazali, 2008). Dalam pendidikan ada istilah pendidikan karakter dimana pendidikan
karakter bisa dikatakan sebagai pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi
pekerti yang hasilnya bisa dilihat secara nyata dalam kehidupan. (Ali. Et al., 2021). Pendidikan karakter bangsa
dapat terwujud melalui pendidikan karakter individu terlebih dahulu yang berpotensi untuk berkembang
dilingkungan masing-masing sesuai dengan kondisi lingkungannya. (Suikatin, et al., 2023). Agar dapat tercapai
dengan baik dan proses pendidikan karakter tidak terhambat maka dibutuhkan peran orang tua melalui pola
asuh yang baik. (Faiz, et al., 2021).

Kitab Bidayah Al-Hidayah merupakan hasil karya Imam Al-Ghazali yang bergelar Hujjatul Islam (ulama
abad ke 6 H atau Xl M) dimana kitab ini memiliki nilai yang penting untuk dikaji serta dijadikan suatu acuan
dalam melaksanakan aktivitas syariat ruhaniyah dalam kehidupan sehari-hari. (Al-Ghazali, 1998). Kitab Bidayah
Al-Hidayah dapat dijadikan pedoman bagi umat manusia dalam menjalankan segala aktivitas kesehariannya,
dengan panduan ini diharapkan mampu untuk menjadikan manusia yang sempurna (insan kamil) menurut
pandangan Allah SWT dan juga pandangan manusia pada umumnya, karena dalam kitab ini berisi petunjuk-
petunjuk untuk untuk melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar serta pergaulan dengan Allah SWT dan sesama
makhluknya, dengan tujuan untuk lebih meyakinkan manusia dalam beribadah sebaiknya hanya diniatkan
kepada Allah SWT untuk mendapatkan rida darinya sehingga dapat memperoleh dua kebahagiaan baik di
dunia maupun di akhirat. Untuk membentuk jati diri seseorang, karakter mempunyai banyak unsur diantaranya
berupa nilai-nilai, perkataan, pemikiran, perbuatan/perilaku yang terdapat dalam diri manusia. Penerapan
karakter yang berwujud perilaku dapat muncul sebagai hasil perpaduan antara karakter bawaan sejak lahir dan
karakter yang dipengaruhi oleh lingkungan. Dalam lingkungan, karakter dapat dibentuk melalui pendidikan,
dengan alasan pendidikan akan meningkatkan kualitas rasa kemanusiaan berupa kehalusan budi pekerti dan
jiwa, keterbukaan pikiran, kesadaran manusia akan penciptaannya. Oleh karena itu dengan pendidikan karakter
seseorang akan menjadi bermoral, mempunyai akhlak mulia dan tangguh.

Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio



814 Jurnal Educatio, 10(3), 2024, 812-824

Dalam skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Bidayah Al-Hidayah Karya Imam
Al-Ghazali” yang ditulis oleh Nurmala (2021) IAIN Pontianak memperoleh hasil penelitian bahwa nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam Kitab Bidayah Al-Hidayah karya Imam Al-Ghazali ada 3 yaitu nilai pendidikan akhlak
kepada Allah SWT, nilai pendidikan akhlak terhadap diri sendiri diantaranya berupa menjaga mata dan lisan,
dan nilai pendidikan akhlak terhadap lingkungan diantaranya adalah adab seorang alim dan adab seorang
siswa. (Nurmala, 2021). Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis berpandangan adanya research gap
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak lainnya yang terdapat
dalam kitab Biddyah Al-Hiddyah. Oleh karena itu, penulis akan melanjutkan penelitian yang sudah pernah
dilakukan pada tahun 2021.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan

kualitatif yang mana penelitian ini lebih menekankan pada tanalisis yang tidak menggunakan statistik. (Wijaya,
2020). Dalam penulisan penelitian ini, digunakan teknik content analysis (analisis isi). Teknik ini bertujuan untuk
melakukan analisis terhadap makna yang terkandung dalam data yang telah dihimpun melalui penelitian
pustaka. (Patel, 2012). Penelitian ini didasarkan pada data serta informasi dengan berbagai macam materi yang
ada dalam kitab, artikel jurnal, internet dan lain sebagainya yang berkaitan dengan problem yang akan diteliti.
Kajian pustaka bukan hanya dijadikan sebagai langkah awal untuk menyiapkan penelitian, akan tetapi
digunakan dalam mengolah data penelitian ini dengan menggunakan berbagai sumber perpustakaan yang ada.
(Zed, 2014). Bahan pustaka yang diperoleh dari berbagai referensi tersebut, dianalisis secara kritis dan
mendalam agar dapat mendukung penelitian ini (Haryono, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Bidayah Al-Hidayah

Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Bidayah Al-Hidayah sebagai berikut:
1. Nilai pendidikan akhlak kepada Allah SWT
a. Mempunyai niat yang baik dalam menuntut ilmu

?M\‘_\.‘ham‘_\.&u\da\u‘M\bﬁj@j\dMMww\#\wM\u-bm‘ JAJ\L@\@
dM\JduéeauagbamuLuﬁﬁetha&AAJdm u.nLaM 03;3431.44“3u\ﬁ‘ﬂ‘,39 emu:u M\JML\A\
dL\.m Al @.\3 d.us.\
Dari kutipan tersebut dapat dianalisis bahwa dalam menuntut ilmu jangan sampai berniat untuk mencari
popularitas, kedudukan, jabatan ataupun berniat untuk mengungguli orang lain karena jika meniatkan
menuntut ilmu untuk hal yang telah disebutkan maka sejatinya hal itu justru merusak agamanya sendiri dan
menjual kebahagiaan akhirat untuk memperoleh kehidupan dunia semata. Menuntut ilmu diniatkan untuk
mendapat petunjuk dari Allah SWT., dengan begitu maka akan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat. Menuntut ilmu dengan niat untuk mendapatkan dunia berupa kedudukan maupun jabatan merupakan
hal yang rendah karena dunia ini fana’ sedangkan akhirat itu kekal. Jika menuntut ilmu diawali dengan niat
yang baik maka akan menghasilkan sesuatu yang baik pula. (Al-Ghazali, bidayah Al-Hidayah).
b. Memperbanyak berzikir/mengingat Allah SWT
Berzikir kepada Allah SWT merupakan salah satu nilai pendidikan akhlak kepada Allah SWT yang
terdapat dalam kitab Bidayah Al-Hiddyah. Dalam kitab ini dijelaskan bahwa manusia harus senantiasa berdzikir
Allah SWT melalui hati maupun lisan sejak bangun tidur karena telah diberi nikmat kehidupan, sebagaimana
yang dituturkan oleh Imam Al-Ghazali, sebagai berikut:

(A5 0 85 S5 A e (553 U 031 ERa05 5l g 5l 08 AL O 36508 o501 e L 138
Berdasarkan kutipan tersebut dapat dianalisis bahwa bangun dari tidur diusahakan sebelum matahari

terbit dan pada saat bangun tidur tersebut diperintahkan untuk senantiasa berzikir kepada Allah SWT
dilanjutkan dengan do’'a bangun tidur. Dengan berzikir kepada Allah tentunya dapat mengurangi ucapan-
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ucapan yang kurang berfaedah. Kemudian memakai pakaian juga harus diniatkan untuk Allah SWT dengan
tujuan untuk menutup aurat bukan karena pamer pakaian kepada orang lain. Sebagaimana yang disampaikan
oleh Imam Al-Ghazali, sebagai berikut:
DR Gl 611 5 S () (e a8 (580 0 3005 Sl i B S ) ol () 4y 56 S8 i 148
Dari kutipan tersebut berisi nilai pendidikan akhlak kepada Allah SWT, sebagai manusia kita harus
senantiasa melaksanakan perintahnya yaitu untuk menutup aurat, agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan dan mengurangi maksiat.
2. Nilai pendidikan akhlak kepada diri sendiri
a. Menggunakan waktu dengan baik
Allah SWT telah memberikan banyak kenikmatan kepada hamba-Nya. Sebagai seorang hamba yang baik
sudah sepantasnya harus bisa memanage waktu dengan baik. Waktu yang tersediaa dimanfaatkan untuk hal-

hal yang bersifat positif agar waktu yang dimiliki tidak sia-sia yang berujung pada kerugian. Hal ini sesuai
firman Allah SWT dalam Q.S. Al-‘Asr sebagai berikut:

€7 Alally 13 1555 Gally 13im 5 il V3kee 538 0e GO0 V) €7 S04 A G B ) sl

“Demi masa, sesunguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman
dan beramal saleh serta saling menasehati dalam hal kebenaran dan saling menasehati dalam kesabaran. (Q.S.
Al-'Asr: 1-3).
b. Menjaga diri dan menjauhi larangan Allah SWT

Terkait dengan nilai pendidikan akhlak ini, Al-Ghazali menggunakan konsep takhalli, yaitu
mengosongkan diri dari akhlak tercela serta memerdekakan jiwa dari hawa nafsu duniawi. (Hanafi, et al., 2023).
Dalam hal ini erat kaitannya dengan menjaga diri. Manusia harus bisa menjaga dirinya baik dari sisi lahir
maupun batinnya. Menjaga diri secara lahir baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Sedangkan menjaga
diri secara batin yaitu senantiasa menjaga hati agar terhindar dari sesuatu yang buruk.

clethll Jxd 52315 atiadl &5 WAAT ok ol G ¢

Dari kutipan tersebut dapat dianalisis bahwa sebagai seorang muslim harus mengetahui bahwa dalam

agama lIslam itu terdapat perintah untuk melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya.

Menjaga diri untuk tidak melakukan maksiat berarti merupakan wujud dari akhlak kepada diri sendiri. Diri
sendiri perlu dibina untuk melakukan hal-hal mulia.

Selain itu, Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa seseorang harus bisa untuk menjauhi larangan Allah SWT

yang bersifat lahiriyah maupun batiniyah.
1) Menjauhi larangan Allah SWT yang bersifat lahiriyah

(..J.us.a;ﬁa@aubdﬁu\y\wké*u\ﬁw\J;LAL\LA}A;J@ALUJ\wdq&@uu&ab.ks;\ﬁ
b5 & 5l 5 Gl 5 G5 G5 Gl o 5 ARl sl W odgy S A i (i V) ol 3N @l i Y
d.AJU

Dari kutipan tersebut dapat dianalisis bahwa sebagai manusia kita harus mampu untuk menjaga diri kita
dan meninggalkan segala perbuatan maksiat yang bersifat lahiriyah. Maksiat kebanyakan terjadi melalui tujuh
anggota badan yang telah disebutkan. Ketika hanya menuruti hawa nafsu akan masuk ke dalam neraka
Jahannam. Maka dari itu, harus pandai-pandailah dalam menjaga diri demi keselamatan diri sendiri dan
mengisi waktu dengan hal yang bersifat positif. Penjelasan ini dimaksudkan agar selamat dari siksa neraka
Jahannam yang sangat pedih dan tergolong dalam zumratul muttagin (rombongan orang yang jujur dan
shalih).

2) Menjauhi larangan Allah SWT yang bersifat batiniyah

Selain menjauhi larangan Allah SWT yang bersifat lahiriyah, Imam Al-Ghazali memberikan penuturan

bahwa manusia harus menjauhi larangan Allah SWT yang bersifat batiniyah. Segala wujud perbuatan bermula
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dari hati, sehingga hati harus bersih. Dalam kitab Bidayah Al-Hiddyah terdapat hadis Rasulullah SAW yang
menjelaskan hal/penyakit yang dapat merusak moral seseorang, sebagai berikut:

iy o all ez )5 i (s 5 5 Ul A QLA 80
"Tiga hal yang dapat merusak amal, yaitu: bakhil (kikir) yang dituruti, hawa nafsu yang diikuti dan
mengagumi diri sendiri”. (Rizal, Terjemah Bidayatul Hidayah)
Penyakit hati ini merupakan pokok dari kejelekan sehingga harus dihilangkan. Ketika tidak ada hasud,
riya’ dan ‘ujub dalam diri manusia maka sifat tercela yang lainnya akan ikut hilang dari hati.
3. Nilai pendidikan akhlak kepada sesama manusia
a. Akhlak sebagai seorang pendidik/ guru

CMGJ;)M\JHUA\)\O\JL\ Jﬁj\mgaz;a@ju ,u\},ywuaeu\e})s}dunwgu\u\m
iy G505 ey Il A5 (ladlly Jalaall 3 alal 50 )u\”xu\ug(,@\);)mwujcy\ Al
‘;\w\u%j L;JJ\Y"dﬁw@‘}!\d};ﬂl&Aﬁ\dﬁ_,d\.u_)‘ﬁ\M;&Q\c)m\juwb@u\j
u\u&:o);)}o)m(dcdSucM\eAJo)s«J\mu\&PJb QJJL\SJY\}&‘J).\Q}M‘}M““}JJM\

d}ﬂb?}\@bh‘f}@)ﬂh&h}aﬁ&c)\m\

Berdasarkan kutipan diatas, dapat dianalisis bahwa Imam Al-Ghazali menyampaikan adab sebagai
seorang pendidik/guru. Pendidik/guru merupakan figur contoh bagi para peserta didik/muridnya, sehingga
harus berhati-hati dalam ucapan maupun tingkah lakunya. Karena bagaimanapun murid akan melihat gurunya
sebagai contoh untuk dirinya dalam kehidupannya.

b. Akhlak sebagai peserta didik/ murid

u.l\_mu r‘l A d\.uu\J She «dl.m e! L (»JS.\.\ Vs 6)‘5]‘ 4N G0 dh.a ub emu 2\3;3&14 a\q.u u‘ (de\ ela::ﬂ\ N
DJL\M\ wu\)aaﬂ.velc\ PE] L;).xsaubu)muc _)My_guhuu)\mu)ddUdﬁm_)\.’.n‘_gdjﬂ Y;‘Xj\
Ol ale ).\S.\\J "A..A\L;A_‘,\smmusuwu#&du&u\jg\@\my}m@mdmy}
uﬁwdw@muu\ ;@u‘yjd}n@uu\‘;\mﬁédmyjd\yju)&w‘yj eueu\a\jdhm
U\ybek,\x_nm 5 %04
Dari kutipan tersebut dapat dianalisis bahwa sebagai seorang peserta didik harus menghormati,
menghargai, dan bersikap sopan terhadap guru. Begitupun sebaliknya sesuai dengan kutipan yang telah
dijelaskan sebelumnya seorang guru juga harus sabar, bertanggung jawab dan memberi teladan yang baik
untuk muridnya. Hubungan antara keduanya sangat penting demi terciptanya tujuan pendidikan sekaligus
terealisasinya nilai pendidikan akhlak dalam lingkungan sekolah.
c. Akhlak terhadap orang tua

u@\}a\dﬁm}m@}y,u@amwy,mfy@u}u@meﬂjwﬁgmgiww;\ B RH
y‘gwf‘yeL\ﬂLIYJLA@J‘).\n.}LAQ_\lcWYJJJ\CMMuﬁj@Mﬂ&&wﬁJWﬁJ@L}
gt W) 305 V5 Laged 5 o Aad 5 Sl V5153 Lagll) Sl

Berdasarkan kutipan tersebut, terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak anak terhadap orang tua yang pada
intinya berisi penjelasan untuk menghormati dan menghargai kedua orang tua, bersikap tawadu terhadap
mereka, menganggap mereka sebagai orang yang selalu ada sehingga dapat bermusyawarah bersama dalam
menentukan suatu hal dan meminta izin kemanapun melangkah.

d. Akhlak terhadap orang awam

uc‘)\‘).\;\y‘}&klﬂ\ ;wwdﬁm&w\je@n\‘)\é\ c-la.;aY\‘dﬂje@_uh&ua‘jaj\d} e@-\.mn“&_l\.ﬁb
a@;.ad)ﬂ\c«\a‘)mcﬂ\)@kﬂba@\)&é&w\j?@\h&\j*mo)ﬁ

Berdasarkan kutipan tersebut dapat dianalisis bahwa ketika berjumpa atau berkumpul dalam suatu
majelis dengan orang awam maka alangkah baiknya untuk tidak ikut campur pada urusan mereka. Dalam hal
ini bukan berarti bersikap bodo amat dan tidak mau menolong mereka, tetapi lebih berhati-hati dalam
bertindak karena bagaimanapun kita belum mengetahui bagaimana karakter dari masing-masing orang.
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e. Akhlak terhadap sahabat

(:J\ oI e Cw e)a\_ml\ d.uu és cilalsd) de dLA]\ i dms“ Ja8 1 0K (J ula duxu ,uy\ LAl g_a\d\}
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Berdasarkan kutipan tersebut sebaiknya bersikap dermawan dan suka menolong sahabat, selalu
memaafkan ketika dia salah, meringankan beban mereka, merasakan apa yang mereka rasakan, menghargai,
dan menghormati mereka. Cara berinteraksi dengan sahabat tentunya berbeda dengan cara berinteraksi
dengan orang awam. Dengan sahabat tentunya lebih saling memahami karena sudah kenal lama. Sikap saling
menjaga rahasia dan toleransi harus diterapkan.
f.  Akhlak terhadap orang yang baru dikenal
48,35 fae V) 5l (655 Y GG 2l A1

Berdasarkan kutipan tersebut, kita harus lebih berhati-hati dengan orang yang baru dikenal. Berhati-hati
bukan berarti suudzon, karena pada dasarnya ketika baru kenal dengan seseorang kita belum mengetahui
bagaimana seluk beluk orang tersebut. Berhati-hati ditujukan untuk mengantisipasi adanya kejahatan dari
orang yang baru dikenal tersebut.

Dari penyajian data dan analisis menggunakan teori dari Kahar Mansur yang berpendapat bahwa
cakupan pendidikan akhlak meliputi: 1) bagaimana hubungan manusia dengan Pencipta-Nya; 2) bagaimana
hubungannya dengan sesama manusia seperti perilakunya terhadap keluarga, masyarakat, serta terhadap diri
sendiri; dan 3) bagaimana hubungannya dengan makhluk lain, seperti malaikat, jin, hewan, dan tumbuh-
tumbuhan. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pendidikan akhlak ada 3 vyaitu:
Akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap sesama manusia dan diri sendiri, dan akhlak terhadap lingkungan.
Maka nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Bidayah Al-Hidayah yaitu Akhlak terhadap Allah
SWT, akhlak terhadap sesama manusia dan diri sendiri. Dalam kitab ini tidak ditemukan nilai pendidikan akhlak
terhadap lingkungan.

Analisis Relevansi terhadap Pendidikan Karakter di Indonesia

Dalam kitab Bidayah Al-Hiddyah karya Imam Al-Ghazali ini terdapat beberapa nilai-nilai pendidikan
akhlak yang sudah dijelaskan sebelumnya dimana nilai-nilai pendidikan akhlak ini bersifat holistik meliputi
akhlak kepada Allah SWT, kepada diri sendiri, dan kepada orang lain/sesama makhluk yang berperan penting
dalam perkembangan sebagai individu yang lebih baik lagi. Walaupun pendidikan karakter berasal dari
pancasila dan budaya sedangkan pendidikan akhlak berasal dari Al-Qur'an dan hadi$, keduanya tetap
mempunyai keterkaitan yang erat dan perlu diketahui bahwasannya nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada
dalam kitab Biddyah Al-Hidayah ini sejalan dengan tujuan pendidikan karakter. Apabila tujuan pendidikan
karakter lebih mengarah pada pengembangan potensi peserta didik agar menjadi pribadi yang mampu
melawan perubahan zaman dengan perilaku-perilaku baik, maka pendidikan akhlak juga mempunyai tujuan
untuk terwujudnya perilaku-perilaku baik pada diri manusia yang akan menjadi kebiasaan. (Fauziatun, 2020).

Menurut Kemendiknas terdapat 18 nilai - nilai pendidikan karakter yang ada di Indonesia. Berikut
relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Bidayah Al-Hidayah dengan pendidikan karakter di
Indonesia:

1. Religius
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Pendidikan karakter religius merupakan sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya. Dalam kitab Bidayah Al-Hidayah, nilai pendidikan akhlak yang mempunyai relevansi dengan
nilai pendidikan karakter religius yaitu:

a. Mempunyai niat yang baik dalam menuntut ilmu

Mempunyai niat yang baik dalam menuntut ilmu termasuk kategori akhlak kepada Allah SWT. Dalam
kitab Bidayah Al-Hidayah dijelaskan bahwa:

?M\;dhm«_xﬁu\ d.a\‘ul\ UM\.L}}‘L\QJ” dmww)@_iml\ el,d\ wuﬁ\‘;cdm&\ ua.a_);j\ \.@..1\
dm.ad)@\ dmeu.gs&u;uuuﬂ\ e&;@;}dﬂ\ ol e};}dm}u\)awés eau\}m u.d\}m\_ml\
‘JL\.\J.\ LJ.\JA‘ c.u}

Disini mengajarkan kepada umat muslim bahwa ketika menuntut ilmu jangan sampai berniat untuk
mencari popularitas, kedudukan, jabatan ataupun berniat untuk mengungguli orang lain karena jika meniatkan
menuntut ilmu untuk hal yang telah disebutkan maka sejatinya hal itu justru merusak agamanya sendiri dan
menjual kebahagiaan akhirat untuk memperoleh kehidupan dunia semata. Allah SWT telah berjanji akan
mengangkat derajat orang yang berilmu, namun manusia juga perlu memperhatikan kemanfaatan ilmu yang
telah diperoleh karena Rasulullah SAW telah bersabda sebagai berikut:

ey 20 Ay 1 e i 235 . 0 52
“Orang-orang yang paling berat siksaannya pada hari kiamat nanti ialah orang alim (pandai) tetapi
ilmunya tidak diberi kemanfaatan oleh Allah SWT".

Dengan memiliki niat yang baik dalam menuntut ilmu maka dalam menuntut ilmu kemungkinan besar
akan mendapat petunjuk dan kemudahan dari Allah SWT dan juga mewujudkan perilaku yang serta tidak
menyimpang nilai moral yang ada. Yang perlu diingat adalah mengamalkan ilmu jauh lebih berat daripada
menuntut ilmu. Oleh karena itu peserta didik harus selalu berlatih untuk mengamalkan ilmunya sedikit demi
sedikit. Nilai pendidikan akhlak berniat baik dalam menuntut ilmu sejalan dengan nilai pendidikan karakter
religius.

b. Memperbanyak berzikir/mengingat Allah SWT.

Memperbanyak berzikir/mengingat Allah SWT termasuk dalam kategori nilai pendidikan akhlak kepada
Allah SWT yang terdapat dalam kitab Bidayah Al-Hidayah. Dalam kitab ini dijelaskan bahwa manusia harus
senantiasa berzikir Allah SWT melalui hati maupun lisan sejak bangun tidur karena telah diberi nikmat
kehidupan, sebagaimana yang dituturkan oleh Imam Al-Ghazali, sebagai berikut:

(ol 285 Ly A e (5 )35 O G- A g st O LS O 208 o 50 G L 13

"Ketika bangun dari tidur, maka harus bangun sebelum keluarnya matahari dan permulaan yang keluar
dari hati dan mulut kamu harus selalu mengingat Allah SWT".

Berdasarkan kutipan tersebut dapat dianalisis bahwa bangun dari tidur diusahakan sebelum matahari
terbit dan pada saat bangun tidur tersebut diperintahkan untuk senantiasa berzikir kepada Allah SWT
dilanjutkan dengan do'a bangun tidur. Dengan berzikir kepada Allah tentunya dapat mengurangi ucapan-
ucapan yang kurang berfaedah. Kemudian memakai pakaian juga harus diniatkan untuk Allah SWT dengan
tujuan untuk menutup aurat bukan karena pamer pakaian kepada orang lain. Sebagaimana yang disampaikan
oleh Imam Al-Ghazali, sebagai berikut:

DR AT 811 5 Sl () (e a8 (385 0 53805 S50 i B (i ) ol O 4y 536 S8 il 148

"Maka ketika hendak berpakaian, maka harus berniat karena untuk melaksanakan perintah Allah
SWT, yaitu menutup aurat, dan takutlah kamu apabila berpakaian dengan tujuan selain Allah yaitu untuk

pamer kepada orang lain (makhluk) dan jika ini terjadi maka kamu dalam kerugian”.
Dari kutipan tersebut berisi nilai pendidikan akhlak kepada Allah SWT, sebagai manusia kita harus

senantiasa melaksanakan perintahnya yaitu untuk menutup aurat, agar tidak terjadi hal-hal yang kurang
baik dan mengurangi maksiat. Menggunakan pakaian bukan hanya untuk gaya-gayaan tetapi
memfungsikan pakaian untuk menutup aurat.
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c. Akhlak sebagai seorang pendidik/guru

Akhlak sebagai seorang pendidik/guru termasuk dalam kategori akhlak terhadap sesama manusia
yang mempunyai relevansi dengan nilai pendidikan karakter religius Hal ini dapat dianalisis melalui
kutipan kalimat "33l die 43) J g 300 Gl 351" dan kalimat Y 3 4w 533154 5 (o 381U aiklis o sl #30a"
"cﬁjzz‘tg , maksud dari kutipan tersebut yaitu seorang pendidik/guru ketika berbuat kesalahan maka
berusaha untuk kembali kepada jalan yang benar serta mengimplementasikan nilai takwa dalam
kesehariannya.

d. Akhlak menjaga diri dan menjauhi larangan Allah SWT.

Akhlak ini termasuk dalam kategori nilai pendidikan akhlak terhadap diri sendiri. Sebagai manusia harus
mampu menjaga dirinya dan menjauhi segala perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT., baik yang bersifat lahir
maupun batin. Karena bagaimanapun segala sesuatu yang ada dihati akan terpancar melalui wajah dan
perbuatan Sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Al-Ghazali, sebagai berikut:

A3uda gﬁﬂmuudﬁu\y\mm*uuM\ J;M\u)m;}umw\wdm@uuﬁmumu
4.\J|5C)sj\ju.k.d|jul.uﬂ\juq‘>ﬂju.\d\ (A5 Al V) ba.g_aé\.u‘xl\\@acwy‘ u\y‘ﬁ\«ﬂlﬂuu.u‘ij
w;ﬂ\u&\}@ngﬁ}t&acﬂu&y )\_a,d;)l\}

Menghindari diri dari perbuatan tercela yang mungkin merugikan orang lain adalah salah satu wujud
menjaga diri. Nilai pendidikan karakter yang sejalan dengan nilai pendidikan akhlak ini adalah karakter religius.
2. Toleransi

Karakter toleransi berkaitan dengan sikap seseorang yang mampu untuk menghargai perbedaan, baik
perbedaan yang sifatnya umum maupun khusus. Dalam kitab Biddyah Al-Hiddyah, nilai pendidikan akhlak yang
mempunyai relevansi dengan nilai pendidikan karakter toleransi yaitu:

a. Akhlak sebagai peserta didik/murid

Akhlak sebagai peserta didik/murid termasuk dalam kategori nilai pendidikan akhlak terhadap. Akhlak
sebagai peserta didik/murid mempunyal relevansi dengan nilai pendldlkan karakter toleransi sebagalmana
yang terdapat dalam kutipan kalimat "4-1\) Cblag alle =iV el alay S8 06 Al dla ks 8 O35 Y,
Maksudnya yaitu peserta didik/murid tidak boleh menentang pendapat gurunya meskipun dia tahu ada
pendapat orang lain yang lebih tepat atau pendapat dirinya sendiri. Peserta didik/murid harus mempunyai
sikap sopan santun terhadap gurunya sehingga tercipta suasana yang harmonis. Hal ini merupakan cerminan
karakter toleransi karena dalam proses pembelajaran terkadang terdapat perbedaan pemikiran antar peserta
didik dalam hal pendapat.

b. Akhlak terhadap orang tua

Akhlak terhadap orang tua termasuk dalam kategori nilai pendidikan akhlak terhadap sesama manusia.
Nilai pendidikan akhlak terhadap orang tua yang ada dalam kitab ini mempunyai relevansi dengan nilai
pendidikan karakter toleransi sebagalmana pada kutipan kalimat WEVES s :Ji u-d‘)s‘ 4535‘ &I3E " dan
pada kutipan kalimat "\-Ageiﬁg Yl KLY , maksudnya yaitu sebagai seorang anak harus menghargai apa yang
disampaikan oleh orang tua meskipun terkadang terdapat sesuatu yang mungkin bertentangan dengan apa
yang kita pikirkan, karena orang tua lebih paham apa yang terbaik buat kita dan ketika akan bepergian harus
meminta izin terlebih dahulu, jika tidak diperbolehkan pergi maka alangkah baiknya tidak pergi tanpa seizin
mereka.

c. Akhlak terhadap orang awam

Akhlak terhadap orang awam termasuk dalam kategori nilai pendidikan akhlak terhadap sesama
manusia. Nilai pendidikan akhlak terhadap orang awam yang terdapat dalam kitab ini mempunyai relevansi
dengan nilai pendidikan karakter toleransi sebagaimana dalam kutipan kalimat "pehas ucuaﬂ S5
maksudnya yaitu ketika berjumpa dengan orang awam sebaiknya tidak mencampuri urusan atau pembicaraan
mereka dan tidak hanya melihat dari satu sisi tetapi bisa memandang dari berbagai sisi. Sebagai seorang yang
bijak, cukup mendengarkan saja dari kejauhan dan tidak terburu-buru dalam memberikan saran karena kita
tidak tahu apakah orang tersebut mau menerima saran yang kita berikan.
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d. Akhlak terhadap sahabat

Akhlak terhadap sahabat termasuk dalam kategori nilai pendidikan akhlak terhadap sesama manusia.
Akhlak terhadap sahabat mempunyai relevansi dengan pendidikan karakter toleransi sebagaimana dalam
kutipan kalimat "4 sokaall &5y cuaall Ne iiay) A" maksudnya yaitu ketika sedang berbicara atau
bertukar cerita dengan sahabat, alangkah baiknya bisa menjadi pendengar yang baik atau tidak memotong
pembicarannya dan ketika terdapat perbedaan pendapat/pandangan terhadap sesuatu maka tidak boleh
berdebat.

e. Akhlak terhadap orang yang baru dikenal

Akhlak terhadap orang yang baru dikenal termasuk dalam kategori nilai pendidikan akhlak terhadap
sesama manusia. Akhlak terhadap orang yang baru dikenql mempunyai relevansi dengan pendidikan karakter
toleransi sebagaimana dalam kutipan kalimat "iéj'j Sae V) 5N 58 Y B 2k 536 " maksud dari kutipan
tersebut yaitu akhlak kepada orang yang baru dikenal tentunya sedikit berbeda dengan akhlak kepada sahabat
karena belum mengetahui seluk-beluk orang yang baru dikenal. Oleh karena itu kita harus memahami terlebih
dahulu bagaimana karakter orang tersebut. Apabila terdapat perbedaan dengan mereka maka sebaiknya lebih
mengutamakan sikap tenggang rasa. Selain itu juga harus lebih berhati-hati dalam berinteraksi sehingga tidak
menimbulkan permusuhan.

3. Disiplin

Karakter disiplin berkaitan dengan sikap taat dan patuh pada aturan yang ada. Ketika di sekolah
misalnya banyak aturan yang diterapkan mulai dari berangkat sekolah tepat waktu, memakai pakaian yang
sesuai dengan ketentuan, mengerjakan tugas tepat waktu, berpakaian yang sopan, memanfaatkan waktu
dengan baik dan lain sebagainya. Dalam kitab Bidayah Al-Hiddyah, nilai pendidikan akhlak yang mempunyai
relevansi dengan nilai pendidikan karakter disiplin yaitu Akhlak memanfaatkan waktu dengan baik.

Akhlak memanfaatkan waktu dengan baik termasuk dalam kategori pendidikan akhlak terhadap diri
sendiri. Agar waktu kita bermanfaat, maka dapat menggunakan waktunya untuk menuntut ilmu yang
bermanfaat. Jika tidak mampu untuk menggunakan waktunya untuk menuntut ilmu yang bermanfaat maka bisa
dilakukan untuk beribadah kepada Allah SWT dengan membaca Al-Qur'an dan lain-lain. Jika tidak mampu
maka bisa digunakan untuk berbuat bagi kepada sesama muslim sebagaimana perilaku yang dilakukan oleh
orang-orang salih. Jika tidak mampu ketiganya maka waktu yang ada bisa digunakan untuk bekerja dengan
tujuan memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebagaimana yang telah dituturkan oleh Imam Al-Ghazali sebagai
berikut:

ol ‘_g @Lﬂ\ alall Juads A_;x: 58 G Al AR @LA\ (,Ld\ A ‘;43_)...4.1 & MY\ 5 V) A
La.\\ UJ&}UAJLA\ ).M}u.m.:\aj\ A e Bllia g M\}oa\)ﬂ\jc_uuﬂ\j;ﬂ\wu\qhaj\ u.:\.la}.:d,_uﬁuﬁj
A_U“.mj\ u.m,d\‘_uh‘;s 9 s m@m;M\Q\PmML@MU\ uu\uu\ 5 }m\wqm

Alte e }\dus.aéc Gla) Lﬂﬁ;\;.:dm\adhéc s Y G Aa_:\)l\ A O.\;JLABAAJLA\ el

Peserta didik yang bisa memanfaatkan waktu dengan baik, mereka akan mempunyai sikap disiplin dan
bertanggung jawab terhadap tugas pokoknya sebagai seorang pelajar. Semua hal besar diawali dengan hal
yang kecil sehingga bertanggung jawab pada diri sendiri sangat diperlukan sebagai pondasi agar dapat
bertanggung jawab dalam cakupan yang lebih kompleks lagi. Nilai pendidikan akhlak ini sejalan dengan nilai
pendidikan karakter disiplin. Dimana disiplin merupakan perilaku tertib dan patuh pada ketentuan yang ada,
dengan memanfaatkan waktu dengan baik berarti telah menertibkan diri sendiri dan bijaksana dalam
menggunakan waktu yang ada.

4. Demokratis

Karakter demokratis berkaitan dengan adanya pandangan bahwa setiap orang itu mempunyai hak dan
tanggung jawab yang sama. Dalam hal ini tidak boleh merendahkan orang yang lebih muda karena pada
intinya semuanya sama. Dalam kitab Biddyah Al-Hidayah, nilai pendidikan akhlak yang mempunyai relevansi
dengan nilai pendidikan karakter demokratis yaitu Akhlak sebagai seorang pendidik/guru
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Akhlak sebagai seorang pendidik/guru termasuk dalam kategori pendidikan akhlak terhadap sesama
manusia. Akhlak ini mempunyai relevansi dengan pendidikan karakter demokratis. Hal ini dapat dianalisis
melalui kutipan kalimat LA (I35 A5 Agdiy Ja & ‘\A@J\ <o '5as Lsﬁ\ Y Jsk uA‘mY\ A%53" | maksud
dari kutipan tersebut yaitu seorang pendidik/guru tidak malu untuk berkata apa yang tidak diketahuinya ketika
ditanyai sesuatu yang belum dikuasainya, memperhatikan dan memberi kepahaman dengan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh muridnya serta menerima masukan yang diberikan oleh muridnya.

5. Bersahabat/Komunikatif

Karakter bersahabat/komunikatif adalah sikap yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi sekitarnya. Dalam kitab Biddyah Al-Hiddyah, nilai pendidikan akhlak yang mempunyai
relevansi dengan nilai pendidikan karakter bersahabat/komunikatif yaitu:

a. Akhlak sebagai seorang pendidik/guru

Akhlak sebagai seorang pendidik termasuk dalam kategori nilai pendidikan akhlak terhadap sesama
manusia. Akhlak ini mempunyai relevansi dengan pendidikan karakter demokratis. Hal ini dapat dianalisis
melalui kutipan kalimat mAZAT) ()3 5 415 A Agsi s Ja Bl ‘\A@J\ <o 'yas Lsﬁ\ g d}s X M—’Y\ 53" maksud
dari kutipan tersebut yaitu seorang pendidik/guru tidak malu untuk berkata apa yang tidak diketahuinya ketika
ditanyai sesuatu yang belum dikuasainya, memperhatikan dan memberi kepahaman dengan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh muridnya serta menerima masukan yang diberikan oleh muridnya. Dengan
adanya sikap yang baik yang dilakukan oleh pendidik, pendidik mengharapkan peserta didik bisa menerima
apapun yang diucapkan dan dicontohkan oleh pendidik berupa transfer of knowledge dan transfer of value.
(Sirait, 2022). Dengan adanya komunikasi yang baik maka terealisasikanlah tujuan pendidikan.

b. Akhlak terhadap sahabat

Akhlak terhadap sahabat termasuk dalam kategori nilai pendidikan akhlak terhadap sesama manusia.
Akhlak terhadap sahabat mempunyai relevansi dengan pendldlkan karakter bersahabat/komunlkatlf
sebagalmana dalam kutipan kalimat B L axdita o W u\j anlas fe Gl ale Gm u\ " (_m u\;
s e SN S 4 Sl ué”" 13} 435é 8 42 | maksudnya yaitu sebagai sahabat yang baik kita harus
berusaha untuk membuat mereka senang, hal itu bisa dilakukan dengan memuiji kebaikan yang telah mereka
lakukan, berterima kasih kepada mereka, dan membela kehormatan mereka sebagaimana kita membela
kehormatan diri sendiri.

6. Peduli Sosial

Karakter peduli sosial merupakan sikap atau tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang
lain dan masyarakat yang membutuhkan. Karakter ini bisa dilatih sejak dini. Dalam kitab Bidayah Al-Hidayah,
nilai pendidikan akhlak yang mempunyai relevansi dengan nilai pendidikan karakter peduli sosial yaitu:

a. Akhlak terhadap orang tua

Akhlak terhadap orang tua termasuk dalam kategori nilai pendidikan akhlak terhadap sesama manusia.
Akhlak terhadap orang tua mempunyal reIevanS| dengan nilai pendidikan karakter peduli sosial sebagaimana
pada kutipan kalimat "\-AQJ )Jb \-ﬂﬂ-*h Y", maksudnya yaitu seorang anak harus selalu membantu orang
tuanya dan tidak mengungkit kebaikan yang telah dilakukan sehingga tidak menimbulkan konflik yang tidak
diinginkan dan tidak menyakiti hati mereka.

b. Akhlak terhadap sahabat

Akhlak terhadap sahabat termasuk dalam kategori nilai pendidikan akhlak terhadap sesama manusia.
Akhlak terhadap sahabat mempunyai relevansi dengan nilai pendidikan karakter peduli sosial sebagaimana
dalam kutipan kalimat 33640 Ji e cilalall die JUll fe Jiadll Jud 138 (& &1 46 JLally Sy daatall Sisi e

u—ul-ﬂ-ﬂ\ GJ\ -1 33) 5 (s, maksudnya yaitu kita dianjurkan membantu teman dengan menggunakan harta yang
kita miliki dan menolong mereka sebelum mereka memintanya. Dengan demikian maka kita akan merasakan
apa yang sahabat rasakan dan tercipta jalinan kasih sayang dengan mereka.
7. Tanggung Jawab
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Karakter tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya yang seharusnya dia lakukan. Dalam kitab Bidayah Al-Hiddyah, nilai pendidikan akhlak yang
mempunyai relevansi dengan nilai pendidikan karakter tanggung jawab yaitu:

a. Akhlak memanfaatkan waktu dengan baik

Akhlak memanfaatkan waktu dengan baik termasuk dalam kategori nilai pendidikan akhlak terhadap
sesama manusia. Menurut Imam Al-Ghazali, dalam kitab Bidayah Al-Hidayah dijelaskan bahwa waktu setelah
matahari terbit sampai matahari condong ke arah barat, baik digunakan untuk:

A1 L a8, o e ) A

"Perkara yang pertama yaitu lebih utama waktu digunakan untuk mencari ilmu yang bermanfaat”.

Maksud dari kutipan tersebut vyaitu, Imam Al-Ghazali memerintahkan kepada manusia untuk
menggunakan waktu mulai dari terbitnya matahari sampai matahari condong ke arah barat untuk menuntut
ilmu yang bermanfaat. Yang di maksud ilmu bermanfaat disini yaitu ilmu-ilmu yang apabila dipelajari dapat
meningkatkan ketaqwaan kita kepada Allah SWT, memunculkan sikap zuhud, menambah makrifat dalam
beribadah kepada Allah SWT. Jika telah selesai maka disarankan untuk menuntut ilmu perbandingan madzhab
untuk mengetahui persoalan furu’ dalam beribadah.

sl a5 ity N Gpe el catlagy (BRES OST5 N B QN olel) Jiadt e 5V (A AN
G A (o iy Ul (3855 Gimdliall 5 Cilall s 50 (e I8 53U 5
"Perkara yang kedua: apabila seseorang tidak mampu mencari ilmu yang bermanfaat dalam agama

tersebut, maka bersegeralah untuk menyibukkan diri dengan beribadah kepada Allah SWT berupa zikir,
membaca al-Qur'an, tasbih, dan salawat”.

Dari kutipan tersebut dapat dianalisis bahwa apabila tidak bisa memafaatkan waktu untuk menuntut
ilmu dengan tujuan meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT, maka waktu yang tersedia disarankan untuk
melakukan ibadah yang lainnya seperti berzikir, membaca Al-Qur'an, membaca tasbih, dan membaca salawat.
Dengan hal tersebut maka dapat menambah nilai ibadah kepada Allah SWT dan waktu yang kita miliki tidak
sia-sia. Memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya merupakan wujud tanggung jawab kepada diri sendiri.

Aalall Qe 40 5 caiall cgll e 5550 4 JA5 Challiall ) i de (s oy (a5 O 200N A0S
“Perkara yang ketiga: menyegerakan untuk menjalankan kebaikan kepada para muslim dan masuk
dengan hatinya orang mukmin atau melaksanakan amalnya para orang shalih”.

Dari kutipan tersebut dapat dianalisis bahwa ketika tidak bisa melaksanakan perkara yang pertama dan
kedua, maka bisa melaksanakan perkara yang ketiga yaitu dengan berbuat baik kepada sesama manusia.
Berbuat baik disini bisa dilakukan dengan menolong orang lain yang sedang kesulitan, mempunyai toleransi
yang tinggi, dan lain sebagainya yang telah dicontohnya oleh orang-orang salih.

e o 5 ol o ULl Siala, Jalad b e (558 Y Aay 30 A1)
“Perkara yang keempat: Apabila tidak kuat melaksanakan perkara yang telah disebutkan diatas,

maka seseorang dapat menggunakan waktunya menyegerakan bekerja untuk mencukupi kebutuhan
dirinya atau keluarganya”.

Dari kutipan tersebut dapat diartikan bahwa ketika seseorang tidak dapat melaksanakan perkara/amalan
yang telah disebutkan sebelumnya, maka bisa memanfaatkan waktunya untuk bekerja dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri beserta keluarganya. Dengan demikian waktu yang dimiliki dapat
bermanfaat dan semua dapat dilakukan untuk hal yang baik. Sedangkan tanggung jawab merupakan perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, dengan menggunakan waktu untuk menuntut ilmu
dan lainnya merupakan wujud telah melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim.

b. Akhlak Menjaga diri dan menjauhi larangan Allah SWT
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Akhlak menjaga diri dan menjauhi larangan Allah SWT termasuk dalam kategori nilai pendidikan akhlak
terhadap diri sendiri. Sebagai manusia harus mampu menjaga dirinya dan menjauhi segala perbuatan yang
dilarang oleh Allah SWT., baik yang bersifat lahir maupun batin. Karena bagaimanapun segala sesuatu yang ada
dihati akan terpancar melalui wajah dan perbuatan. Sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Al-Ghazali,
sebagai berikut:

?}"“M ;)Aeg-uubdﬁu\y\w\.@*u\.SW\ LJC«LAA.G‘ LA}AAA}@ALLAX‘L}AJJL&MAUJ&MLJLSALS
AA\JCJQ\}UM\JU@M\}U:Y\}U.\A\ @J&_‘LJ\ ;Lac\]\aqyélu&\@acw\]\u\y\ﬂé\m 2 Y g
andly ¢ all Clad) 5 A0 (o305 Ul 20 EASLA &3 JAJ”}
Menghindari diri dari perbuatan tercela yang mungkin merugikan orang lain adalah salah satu wujud
menjaga diri. Nilai pendidikan karakter yang sejalan dengan nilai pendidikan akhlak ini adalah karakter
tanggung jawab.
c. Akhlak sebagai seorang pendidik/guru
Akhlak sebagai seorang pendidik/guru yang mempunyai relevansi dengan pendidikan karakter di
Indonesia, yaitu pada kutipan kalimat aall &% SESY1 ol AL &l ‘Jjé-’-wu S 5 65’-"‘3314 Gaon
"6-1\1'9, kalimat ini menunjukkan bahwa sebagai seorang pendidik/guru mempunyai sikap ramah, telaten dalam
membimbing peserta didiknya yang kurang perhatian, dan juga sabar atau tidak marah kepada peserta
didiknya. Nilai pendidikan akhlak ini sejalan dengan nilai pendidikan karakter tanggung jawab, dimana
tanggung jawab merupakan sikap seseorang untuk melaksanakan tugas serta kewajibannya dengan penuh
tanggung jawab dan sebagaimana mestinya.

KESIMPULAN

Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Biddyah Al-Hidayah diantaranya: Nilai pendidikan akhlak
kepada Allah SWT yang meliputi akhlak mempunyai niat yang baik dalam menuntut ilmu dan akhlak
memperbanyak zikir/mengingat Allah SWT. Nilai pendidikan akhlak kepada diri sendiri yang meliputi akhlak
memanfaatkan waktu dengan baik dan akhlak menjaga diri dan menjauhi larangan Allah SWT. Nilai pendidikan
akhlak kepada sesama manusia yang meliputi akhlak sebagai seorang pendidik/guru, akhlak sebagai seorang
peserta didik/murid, akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap orang awam, akhlak terhadap sahabat, dan
akhlak terhadap orang yang baru di kenal.

Relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Bidayah al-Hidayah dengan pendidikan
karakter di Indonesia yaitu: Akhlak mempunyai niat yang baik dalam menuntut ilmu mempunyai relevansi
dengan nilai pendidikan karakter religius. Akhlak memperbanyak zikir/mengingat Allah SWT mempunyai
relevansi dengan nilai pendidikan karakter religius. Akhlak menggunakan waktu dengan baik mempunyai
relevansi dengan nilai pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab. Akhlak menjaga diri dan menjauhi
larangan Allah SWT mempunyai relevansi dengan nilai pendidikan karakter religius dan tanggung jawab.
Akhlak sebagai seorang pendidik/guru mempunyai relevansi dengan nilai pendidikan karakter tanggung jawab,
religius, demokratis, dan bersahabat/komunikatif. Akhlak sebagai peserta didik/murid mempunyai relevansi
dengan nilai pendidikan karakter toleransi. Akhlak terhadap orang tua mempunyai relevansi dengan nilai
pendidikan karakter toleransi dan peduli sosial. Akhlak terhadap orang awam mempunyai relevansi dengan nilai
pendidikan karakter toleransi. Akhlak terhadap sahabat mempunyai relevansi dengan nilai pendidikan karakter
peduli sosial, toleransi, dan bersahabat/komunikatif. Akhlak terhadap orang yang baru dikenal mempunyai
relevansi dengan nilai pendidikan karakter toleransi.
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